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Abstract:

This study examines the implementation of academic supervision in improving the quality of
learning at MAS Fajrul Islam, Tasikmalaya City. The purpose of the study is to analyze the
planning, implementation, and follow-up of academic supervision and its contribution to
improving instructional quality. The study employed a qualitative approach using a
descriptive method. Data were collected through in-depth interviews with the principal and
teachers, classroom observations, and documentation of supervision programs and
instruments. The findings indicate that academic supervision is conducted in a planned and
continuous manner through regular scheduling, the use of observation instruments, and the
application of collaborative and reflective approaches. The supervision process includes
classroom observation, post-observation discussions, constructive feedback, and follow-up
activities in the form of mentoring and professional development training. The
implementation of academic supervision encourages the improvement of teachers’
professionalism, instructional strategies, and more effective classroom management. This
study concludes that systematic and development-oriented academic supervision plays a
significant role in improving learning quality in madrasahs and should be supported by
strong leadership commitment and a collaborative school culture.
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Abstrak:
Penelitian ini mengkaji implementasi supervisi akademik dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di MAS Fajrul Islam Kota Tasikmalaya. Tujuan penelitian adalah untuk
menganalisis perencanaan, pelaksanaan, serta tindak lanjut supervisi akademik dan
kontribusinya terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dengan kepala madrasah dan guru, observasi kegiatan pembelajaran di kelas,
serta studi dokumentasi terhadap program dan instrumen supervisi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa supervisi akademik dilaksanakan secara terencana dan berkelanjutan
melalui penjadwalan rutin, penggunaan instrumen observasi, serta pendekatan kolaboratif
dan reflektif. Proses supervisi meliputi observasi kelas, diskusi hasil pengamatan, pemberian
umpan balik konstruktif, serta tindak lanjut berupa mentoring dan pelatihan pengembangan
profesional guru. Implementasi supervisi akademik tersebut mendorong peningkatan
profesionalisme guru, perbaikan strategi pembelajaran, serta pengelolaan kelas yang lebih
efektif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa supervisi akademik yang sistematis dan
berorientasi pada pembinaan profesional berperan penting dalam peningkatan mutu
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pembelajaran di madrasah, serta perlu didukung oleh komitmen pimpinan dan budaya
kolaboratif di lingkungan sekolah.
Kata Kunci: supervisi akademik, mutu pembelajaran, kepemimpinan pendidikan

PENDAHULUAN

Mutu pembelajaran merupakan indikator utama keberhasilan pendidikan di
madrasah. Pembelajaran yang bermutu sangat ditentukan oleh kemampuan guru
dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara
efektif. Oleh karena itu, diperlukan mekanisme pembinaan profesional yang
sistematis untuk mendukung peningkatan kualitas praktik mengajar guru. Salah
satu strategi yang memiliki peran penting dalam peningkatan mutu pembelajaran
adalah supervisi akademik yang berorientasi pada pengembangan profesional guru
(Mekarsari et al., 2025; Yuli Utami et al., 2024).

Supervisi akademik tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan pengawasan,
tetapi sebagai proses pendampingan profesional yang menekankan dialog, refleksi,
dan pemecahan masalah pembelajaran secara kolaboratif. Pendekatan ini
memungkinkan guru untuk memahami kelemahan pembelajaran dan
mengembangkan strategi perbaikan secara berkelanjutan. Dalam konteks
madrasah, supervisi akademik juga menjadi bagian dari upaya menjaga kualitas
pembelajaran yang selaras dengan nilai-nilai pendidikan Islam dan visi
kelembagaan (Astuti et al., 2025; Sobirin et al., 2023; Yuli Utami et al., 2024).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik berkontribusi
terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru dan kualitas proses
pembelajaran. Supervisi yang dilaksanakan secara terencana dan disertai tindak
lanjut mampu meningkatkan kinerja guru serta efektivitas pembelajaran di kelas
(Hasanudin et al., 2025; [rzawati et al., 2025; Mekarsari et al., 2025; Permata Sari et
al, 2025). Selain itu, supervisi akademik yang dikombinasikan dengan
kepemimpinan yang suportif dan budaya sekolah yang kondusif dapat memperkuat
peningkatan mutu sekolah secara menyeluruh (Hajar Aswad & Badrun, 2025;
Pratiwi et al., 2025; Sutarsih et al., 2025)

Meskipun demikian, sebagian penelitian masih menekankan pada aspek
hubungan supervisi dengan kinerja guru atau mutu sekolah secara umum, tanpa
mengkaji secara mendalam proses implementasi supervisi, bentuk interaksi antara
supervisor dan guru, serta mekanisme tindak lanjut yang dilakukan setelah
supervisi. Kajian yang secara komprehensif menelaah perencanaan, pelaksanaan,
dan tindak lanjut supervisi akademik pada konteks Madrasah Aliyah Swasta,
khususnya di daerah, masih relatif terbatas. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian yang perlu diisi untuk memperkaya pemahaman tentang
praktik supervisi akademik yang efektif di madrasah.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi supervisi akademik di MAS Fajrul Islam Kota Tasikmalaya, meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut supervisi serta kontribusinya terhadap
peningkatan mutu pembelajaran. Penelitian ini berargumen bahwa supervisi
akademik yang dilaksanakan secara sistematis, kolaboratif, dan berkelanjutan
mampu meningkatkan profesionalisme guru dan kualitas pembelajaran. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi
pengelolaan supervisi akademik di madrasah serta memperkaya kajian manajemen
pendidikan Islam.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
untuk mengkaji secara mendalam implementasi supervisi akademik dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di MAS Fajrul Islam Kota Tasikmalaya.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada proses, interaksi,
dan makna yang muncul dalam praktik supervisi akademik di lingkungan madrasah,
sehingga data yang diperoleh bersifat kontekstual dan naturalistik.

Lokasi penelitian ditetapkan di MAS Fajrul Islam Kota Tasikmalaya dengan
pertimbangan bahwa madrasah tersebut secara konsisten melaksanakan program
supervisi akademik sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pembelajaran.
Subjek penelitian meliputi kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang
kurikulum, dan guru mata pelajaran. Penentuan subjek dilakukan secara purposive
berdasarkan keterlibatan langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, dan tindak
lanjut supervisi akademik.

Fokus penelitian diarahkan pada empat aspek utama, yaitu: (1) perencanaan
supervisi akademik, meliputi penyusunan program, jadwal, dan instrumen
supervisi; (2) pelaksanaan supervisi akademik, meliputi observasi kelas dan teknik
supervisi yang digunakan; (3) evaluasi dan umpan balik supervisi, meliputi bentuk
diskusi, refleksi, dan rekomendasi perbaikan pembelajaran; serta (4) tindak lanjut
supervisi, meliputi kegiatan mentoring, pelatihan, dan pembinaan profesional guru.

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur
untuk menggali pandangan, pengalaman, dan praktik supervisi akademik dari para
informan. Observasi dilakukan terhadap proses pembelajaran di kelas dan aktivitas
supervisi untuk memperoleh data faktual mengenai interaksi guru dan supervisor.
Studi dokumentasi mencakup analisis terhadap dokumen program supervisi, jadwal
pelaksanaan, instrumen observasi, notulen rapat, serta laporan tindak lanjut
supervisi sebagai data pendukung.

Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh
dikodekan dan dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian, kemudian dianalisis
untuk menemukan pola, tema, dan hubungan antar kategori. Untuk menjamin
keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik,
serta melakukan member check kepada informan guna memastikan keakuratan dan
kesesuaian interpretasi peneliti dengan pengalaman informan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Perencanaan Supervisi Akademik

Perencanaan supervisi akademik di MAS Fajrul Islam Kota Tasikmalaya
disusun secara sistematis melalui program supervisi tahunan dan semesteran yang
terintegrasi dengan program peningkatan mutu madrasah. Program tersebut
memuat tujuan supervisi, sasaran guru, jadwal pelaksanaan, serta indikator
keberhasilan supervisi. Penyusunan program dilakukan melalui rapat manajemen
yang melibatkan kepala madrasah dan wakil kepala madrasah bidang kurikulum
dengan mempertimbangkan hasil evaluasi pembelajaran sebelumnya.

Berdasarkan keterangan informan, supervisi tidak dirancang sekadar untuk
memenuhi kegiatan rutin madrasah, tetapi disesuaikan dengan kondisi
pembelajaran dan kebutuhan guru. Informan menjelaskan bahwa hasil evaluasi
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pembelajaran sebelumnya menjadi salah satu pertimbangan dalam menentukan
aspek yang perlu diperhatikan pada kegiatan supervisi berikutnya. Kebutuhan guru
juga menjadi pertimbangan agar supervisi dapat diarahkan pada perbaikan praktik
pembelajaran yang benar-benar berlangsung di kelas.

“Perencanaan supervisi dilakukan berdasarkan evaluasi pembelajaran

sebelumnya dan kebutuhan guru. Jadwal serta sasaran supervisi dibahas

bersama pihak yang terkait agar kegiatan supervisi dapat diarahkan pada

aspek pembelajaran yang memang perlu diperbaiki.”
Instrumen Supervisi Akademik

Madrasah juga menyiapkan instrumen supervisi yang mengacu pada standar
proses pembelajaran, mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, penggunaan
media, dan interaksi pembelajaran. Instrumen ini digunakan secara konsisten oleh
supervisor untuk menjaga objektivitas dan keseragaman penilaian. Keberadaan
instrumen yang jelas memudahkan guru memahami indikator yang dinilai dan
aspek yang perlu ditingkatkan.

Berdasarkan data penelitian yang tersedia, instrumen supervisi mengacu
pada standar proses pembelajaran dan digunakan sebagai acuan pengamatan di
kelas. Namun, naskah awal belum menjelaskan secara eksplisit apakah instrumen
tersebut merupakan instrumen resmi yang diadopsi dari kementerian, instrumen
yang dikembangkan oleh madrasah, atau instrumen yang dimodifikasi dari sumber
tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini dapat menyatakan bahwa instrumen
disesuaikan dengan standar proses pembelajaran, tetapi asal dokumen dan pihak
penyusunnya perlu dikonfirmasi kepada madrasah sebelum finalisasi naskah.

“Instrumen digunakan sebagai acuan untuk melihat beberapa aspek utama

pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, penggunaan media

sampai interaksi guru dengan peserta didik. Instrumen tersebut membantu

supervisor dan guru memiliki gambaran yang sama mengenai aspek yang

diamati.”
Pelaksanaan Supervisi Akademik

Pelaksanaan supervisi akademik dilakukan melalui observasi kelas yang
dijadwalkan dan dilaksanakan oleh kepala madrasah serta wakil kepala madrasah
bidang kurikulum. Observasi mencakup aktivitas pembukaan pembelajaran,
penyampaian materi, penggunaan metode dan media, serta pengelolaan kelas.
Proses observasi dilakukan secara langsung tanpa mengganggu jalannya
pembelajaran agar data yang diperoleh mencerminkan kondisi nyata di kelas.

Berdasarkan keterangan informan, observasi dilakukan dengan
menempatkan guru sebagai mitra profesional. Supervisor tidak hanya mencatat
kekurangan selama pembelajaran, tetapi juga memperhatikan praktik baik yang
dapat dipertahankan dan dikembangkan. Komunikasi dibangun sebelum dan
setelah observasi agar guru memahami bahwa kegiatan supervisi diarahkan pada
pembinaan dan perbaikan pembelajaran.

“Saat observasi, supervisor melihat proses pembelajaran secara langsung,

termasuk cara guru menyampaikan materi, menggunakan media, dan

mengelola kelas. Setelah itu, hasil pengamatan dibicarakan bersama guru

sehingga guru dapat mengetahui bagian yang sudah baik dan bagian yang

masih perlu diperbaiki.”
Evaluasi dan Umpan Balik Supervisi

Evaluasi supervisi dilakukan melalui pertemuan reflektif setelah observasi
kelas, yang difokuskan pada analisis proses pembelajaran. Dalam diskusi ini, guru
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diberi kesempatan untuk menyampaikan refleksi terhadap pembelajaran yang telah
dilakukan, termasuk kendala dan strategi yang telah dicoba. Proses ini mendorong
guru untuk mengembangkan kesadaran profesional terhadap kualitas
pembelajaran.

Umpan balik diberikan secara spesifik dan berbasis data hasil observasi,
sehingga guru memperoleh gambaran yang jelas tentang aspek yang perlu
dipertahankan dan ditingkatkan. Supervisor juga memberikan rekomendasi praktis
yang dapat langsung diterapkan pada pertemuan pembelajaran berikutnya.

Menurut keterangan informan, pembahasan setelah observasi dilakukan
melalui komunikasi dua arah sehingga guru tidak hanya menerima hasil penilaian,
tetapi juga dapat menjelaskan kondisi yang dihadapi selama proses pembelajaran.
Dengan cara tersebut, hasil supervisi digunakan sebagai bahan refleksi untuk
menentukan perbaikan yang dapat dilakukan guru pada pembelajaran berikutnya.

“Setelah observasi, guru diajak berdiskusi mengenai proses pembelajaran yang

sudah dilakukan. Masukan diberikan berdasarkan apa yang terlihat saat

pembelajaran, sehingga guru dapat mengetahui apa yang perlu
dipertahankan dan apa yang perlu diperbaiki.”
Tindak Lanjut Supervisi Akademik

Tindak lanjut supervisi akademik diwujudkan dalam bentuk mentoring
individual bagi guru yang membutuhkan pendampingan khusus, serta pelatihan
internal yang disesuaikan dengan kebutuhan mayoritas guru. Kegiatan ini bertujuan
memperkuat kompetensi pedagogik dan profesional guru secara praktis dan
kontekstual. Materi pelatihan difokuskan pada strategi pembelajaran aktif,
pengelolaan kelas, dan penyusunan perangkat pembelajaran. Selain pelatihan, hasil
supervisi juga dijadikan dasar dalam penyusunan kebijakan akademik madrasah,
seperti pengembangan silabus, penyempurnaan program Kkerja kurikulum, dan
penilaian kinerja guru.

Keterangan informan menunjukkan bahwa tindak lanjut disesuaikan dengan
kebutuhan guru. Guru yang memerlukan pendampingan lebih khusus memperoleh
mentoring, sedangkan kebutuhan yang dialami oleh lebih banyak guru ditangani
melalui pelatihan internal. Dengan demikian, hasil supervisi tidak berhenti pada
pemberian umpan balik, tetapi diterjemahkan ke dalam bentuk pembinaan yang
lebih konkret.

“Guru yang memerlukan pendampingan diberikan bimbingan secara lebih

khusus, sedangkan apabila kebutuhan yang sama ditemukan pada beberapa

guru, madrasah dapat memberikan pelatihan bersama. Hasil supervisi juga
menjadi bahan untuk menentukan perbaikan program akademik.”

Pembahasan
Perencanaan Supervisi Akademik

Perencanaan supervisi akademik di MAS Fajrul Islam Kota Tasikmalaya
menunjukkan bahwa supervisi tidak dilaksanakan secara insidental, tetapi
dirancang sebagai bagian dari program peningkatan mutu madrasah. Penyusunan
program tahunan dan semesteran, penentuan sasaran guru, jadwal, serta indikator
keberhasilan menunjukkan bahwa supervisi ditempatkan sebagai proses yang
terencana dan berkelanjutan. Perencanaan yang mempertimbangkan hasil evaluasi
pembelajaran sebelumnya juga menunjukkan orientasi pada kebutuhan nyata guru
dan proses pembelajaran.

Selain  berbasis evaluasi internal, perencanaan supervisi juga
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mempertimbangkan umpan balik siswa dan kebutuhan aktual guru dalam
pengembangan kompetensi pedagogik. Informasi tersebut diperoleh dari hasil
penilaian pembelajaran, laporan wali kelas, serta diskusi informal dengan guru.
Dengan demikian, supervisi tidak bersifat umum, tetapi diarahkan pada
permasalahan pembelajaran yang nyata dan spesifik di kelas.

Perencanaan yang terstruktur ini memperkuat fungsi supervisi sebagai
bagian dari sistem penjaminan mutu internal madrasah. Temuan ini sejalan dengan
Muhsin et al. (2023)yang menyatakan bahwa supervisi yang efektif harus dirancang
secara sistematis dan berbasis kebutuhan guru agar dapat mendorong
terbentuknya budaya mutu pembelajaran yang berkelanjutan.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa fungsi supervisi dalam penelitian
ini lebih dekat dengan instructional leadership daripada pengawasan administratif
semata. Kepala madrasah dan wakil kepala madrasah bidang kurikulum tidak hanya
menetapkan jadwal supervisi, tetapi menggunakan informasi dari evaluasi
pembelajaran, laporan wali kelas, dan diskusi dengan guru untuk menentukan
sasaran supervisi. Dalam penelitian mengenai principal instructional leadership di
Indonesia, kepemimpinan instruksional kepala sekolah berhubungan dengan
pemberian arahan, dukungan, kesempatan kolaborasi, dan umpan balik yang
membantu guru memperbaiki perencanaan serta praktik pembelajaran (Elfira etal,,
2024).

Dengan demikian, perencanaan supervisi di MAS Fajrul Islam dapat
dipahami sebagai mekanisme untuk menghubungkan kebutuhan guru dengan
agenda peningkatan mutu pembelajaran. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian
kualitatif mengenai peran kepala sekolah dalam pembelajaran profesional guru
yang menunjukkan bahwa pimpinan dapat memfasilitasi proses belajar profesional
dengan mengidentifikasi kebutuhan, menciptakan kesempatan kolaborasi, dan
mengarahkan guru pada perbaikan praktik (Abbaspour et al., 2024).

Pelaksanaan Supervisi Akademik

Pelaksanaan supervisi akademik dilakukan melalui observasi kelas yang
dijadwalkan dan dilaksanakan oleh kepala madrasah serta wakil kepala madrasah
bidang kurikulum. Observasi mencakup aktivitas pembukaan pembelajaran,
penyampaian materi, penggunaan metode dan media, serta pengelolaan kelas.
Supervisor tidak hanya mencatat kekurangan, tetapi juga mengidentifikasi praktik
baik yang dapat dikembangkan. Pendekatan yang digunakan bersifat kolaboratif
dan reflektif sehingga guru diposisikan sebagai mitra profesional.

Teknik supervisi yang digunakan bersifat kolaboratif dan reflektif, dimana
guru diposisikan sebagai mitra profesional. Supervisor tidak hanya mencatat
kekurangan, tetapi juga mengidentifikasi praktik baik yang dapat dikembangkan.
Pendekatan ini membuat guru merasa dihargai dan lebih terbuka dalam menerima
masukan terkait pembelajaran yang dilaksanakan.

Pelaksanaan supervisi juga memperhatikan aspek psikologis guru dengan
menghindari pendekatan yang bersifat menghakimi. Supervisor membangun
komunikasi yang positif sebelum dan sesudah observasi, sehingga supervisi
dipandang sebagai kegiatan pembinaan, bukan inspeksi. Iklim supervisi yang
kondusif ini mendorong partisipasi aktif guru dalam proses perbaikan
pembelajaran. Pendekatan tersebut sejalan dengan temuan Utami et al. (2024) yang
menegaskan bahwa supervisi akademik dengan pendekatan dialogis dan
kolaboratif lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dibandingkan
pendekatan evaluatif yang bersifat satu arah.
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Temuan ini penting karena observasi kelas dapat memiliki dua fungsi yang
berbeda. Observasi yang dipahami sebagai inspeksi cenderung menempatkan guru
sebagai objek evaluasi, sedangkan observasi yang diikuti dialog, refleksi, dan
dukungan pengembangan menempatkan guru sebagai peserta aktif dalam proses
perbaikan. Penelitian mengenai umpan balik dari observasi kepala sekolah
menunjukkan adanya hubungan positif antara principal feedback dan praktik
instruksional guru, termasuk hubungan tidak langsung melalui teacher self-efficacy
(Bellibas, 2022).

Pendekatan kolaboratif yang ditemukan dalam penelitian ini juga memiliki
dukungan empiris dari literatur teacher coaching. Meta-analysis Kraft, Blazar, dan
Hogan terhadap 60 studi dengan desain kausal menemukan bahwa teacher coaching
memiliki efek positif terhadap praktik instruksional guru dan, dalam tingkat yang
lebih kecil, terhadap capaian akademik siswa. Temuan tersebut memperlihatkan
bahwa pengembangan profesional yang berkelanjutan dan berbasis praktik
memiliki potensi lebih kuat daripada pelatihan yang hanya bersifat satu kali (Kraft
etal,, 2018).

Evaluasi dan Umpan Balik Supervisi

Evaluasi supervisi dilakukan melalui pertemuan reflektif setelah observasi
kelas. Guru diberi kesempatan untuk menyampaikan refleksi mengenai
pembelajaran, termasuk kendala dan strategi yang telah dilakukan. Umpan balik
diberikan secara spesifik berdasarkan hasil observasi, kemudian supervisor
memberikan rekomendasi praktis yang dapat diterapkan pada pembelajaran
berikutnya. Hasil evaluasi juga didokumentasikan sebagai bahan pemantauan
perkembangan guru.

Dokumentasi ini memungkinkan madrasah menilai efektivitas pembinaan
yang telah dilakukan serta merancang strategi lanjutan yang lebih tepat sasaran.
Evaluasi tidak berhenti pada satu kali observasi, tetapi menjadi bagian dari siklus
peningkatan mutu pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan Mekarsari et al. (2025)
yang menyatakan bahwa supervisi yang disertai umpan balik reflektif dan
dokumentasi berkelanjutan berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
kompetensi pedagogik guru dan kualitas proses pembelajaran.

Pola tersebut menunjukkan bahwa nilai utama supervisi tidak hanya terletak
pada kegiatan observasi, tetapi pada kualitas umpan balik setelah observasi. Umpan
balik berbasis bukti memberikan guru informasi yang lebih spesifik mengenai
perilaku atau praktik pembelajaran yang perlu dipertahankan dan diperbaiki. Bukti
yang lebih baru dari systematic review and meta-analysis terhadap 52 studi
menunjukkan bahwa intervensi performance feedback yang melibatkan observasi
dan pemberian umpan balik memberikan perubahan yang signifikan pada perilaku
mengajar, sehingga dapat dipandang sebagai salah satu bentuk pengembangan
profesional berbasis bukti (Levi-Nielsen et al., 2026).

Dalam konteks penelitian ini, diskusi reflektif juga memiliki arti penting
karena guru tidak hanya menerima hasil observasi, tetapi diberi kesempatan
menjelaskan kendala dan mempertimbangkan alternatif perbaikan. Dengan
demikian, umpan balik berfungsi sebagai jembatan antara temuan supervisi dan
tindakan perbaikan, bukan sekadar catatan evaluasi. Penelitian mengenai
pengembangan profesional guru juga menunjukkan pentingnya umpan balik yang
terkait langsung dengan praktik kelas agar proses belajar profesional dapat
berpengaruh pada perubahan praktik instruksional (Ozdemir, 2019).
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Tindak Lanjut Supervisi Akademik

Tindak lanjut supervisi akademik diwujudkan dalam bentuk mentoring
individual bagi guru yang membutuhkan pendampingan khusus serta pelatihan
internal yang disesuaikan dengan kebutuhan mayoritas guru. Materi pelatihan
difokuskan pada strategi pembelajaran aktif, pengelolaan kelas, dan penyusunan
perangkat pembelajaran. Hasil supervisi juga digunakan sebagai bahan
pengembangan kebijakan akademik madrasah. Dengan demikian, supervisi tidak
hanya berdampak pada individu guru, tetapi juga pada perbaikan sistem
pembelajaran secara institusional.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa tindak lanjut supervisi telah bergerak
dari model evaluasi menuju pengembangan profesional. Pembedaan antara
mentoring individual dan pelatihan kelompok menunjukkan adanya upaya
menyesuaikan bentuk dukungan dengan jenis kebutuhan yang ditemukan. Dalam
studi mengenai supervisi akademik di Madrasah Aliyah Nurul Jadid, supervisi
diposisikan sebagai sarana membimbing, mendampingi, dan mengarahkan guru
untuk mengembangkan profesionalismenya, bukan hanya untuk menilai kinerja
(Rifa’i & Amanah, 2024).

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan kendala berupa
keterlambatan sebagian guru dalam menyiapkan perangkat administrasi
pembelajaran. Kendala ini diatasi melalui kombinasi strategi pembinaan dan
penegakan aturan, seperti pendampingan teknis, penetapan batas waktu yang jelas,
serta monitoring berkala. Pendekatan ini diterima dengan baik oleh guru karena
disertai dukungan teknis yang memadai.

Temuan ini menunjukkan bahwa supervisi akademik di madrasah tidak
hanya digunakan untuk mengidentifikasi kekurangan, tetapi juga menjadi dasar
untuk menentukan respons pembinaan yang proporsional. Pendampingan teknis
digunakan ketika guru membutuhkan bantuan substantif, sedangkan batas waktu
dan monitoring berfungsi memastikan bahwa rekomendasi supervisi benar-benar
ditindaklanjuti. Pendekatan seperti ini memperlihatkan perpaduan antara
dukungan profesional dan akuntabilitas kerja.

Pendekatan tersebut juga relevan dengan penelitian mengenai supervisi
yang bersifat humanis, yang menekankan bahwa kepala sekolah perlu membangun
hubungan yang mendukung agar supervisi dipersepsikan sebagai proses
pengembangan, bukan ancaman terhadap guru (Warman et al, 2024). Hal ini
penting terutama ketika supervisi menemukan kelemahan atau keterlambatan
administrasi, karena efektivitas tindak lanjut tidak hanya dipengaruhi oleh aturan
tetapi juga oleh penerimaan guru terhadap proses pembinaan.

Keberhasilan tindak lanjut supervisi sangat dipengaruhi oleh komitmen
pimpinan dan budaya organisasi sekolah yang mendukung pembelajaran
profesional. Temuan ini sejalan dengan Sutarsih et al. (2025) yang menegaskan
bahwa konsistensi kebijakan pimpinan dan iklim kerja kolaboratif merupakan
faktor penting dalam keberhasilan pengembangan profesional guru melalui
supervisi akademik.

Secara keseluruhan, implementasi supervisi akademik di MAS Fajrul Islam
Kota Tasikmalaya menunjukkan keterkaitan yang kuat antara perencanaan yang
sistematis, pelaksanaan yang kolaboratif, evaluasi yang reflektif, dan tindak lanjut
yang berorientasi pada pengembangan profesional. Integrasi keempat aspek
tersebut menjadikan supervisi akademik tidak hanya sebagai kegiatan rutin, tetapi
sebagai strategi manajemen pembelajaran yang berkelanjutan untuk meningkatkan
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mutu pendidikan di madrasah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik
di MAS Fajrul Islam Kota Tasikmalaya dilaksanakan secara sistematis melalui
perencanaan yang terstruktur, pelaksanaan yang kolaboratif, evaluasi yang reflektif,
serta tindak lanjut yang berorientasi pada pengembangan profesional guru.
Supervisi tidak diposisikan sebagai aktivitas pengawasan semata, tetapi sebagai
proses pembinaan berkelanjutan yang mendorong perbaikan praktik pembelajaran
di kelas. Integrasi antara program supervisi, instrumen yang jelas, dan komunikasi
yang suportif terbukti menciptakan iklim kerja yang kondusif bagi peningkatan
kualitas pembelajaran.

Supervisi akademik memberikan dampak positif terhadap peningkatan
profesionalisme guru, kualitas perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, serta
terbentuknya budaya reflektif di lingkungan madrasah. Dengan demikian, supervisi
akademik dapat dipandang sebagai strategi manajemen pembelajaran yang efektif
apabila dilaksanakan secara konsisten, humanis, dan berkelanjutan serta didukung
oleh komitmen pimpinan dan budaya kolaboratif di sekolah. Temuan ini
memperkuat pentingnya peran kepala madrasah dalam mengelola supervisi
akademik sebagai bagian integral dari sistem penjaminan mutu pendidikan di
madrasah.
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